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ABSTRAK 
MUH FAHRUL RAHMAN MUSAKKAR. Hubungan Modal Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) Dan Pendapatan Asli Desa (Padesa) Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten Pinrang. 

Pembimbing: Dr. Ir. Saadah, M.Si. dan Dr. Ir. Idris Summase, M.Si. 

 

Pembangunan ekonomi Indonesia tentunya tidak lepas dari pembangunan ekonomi yang 

ada di desa. Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam mengembangkan dan meningkatkan 

ekonomi desa melalui kewirausahaan desa, dimana kewirausahaan desa menjadi strategi 

dalam pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan masyarakat desa Salah satu 

kewirausahaan desa ini adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Salah satu komitmen 

pemerintah desa untuk mencapai keberhasilan dalam kesejahteraan masyarakat dengan 

memberikan modal kepada BUMDes Akan tetapi pemerintah desa di Kecamatan Mattirobulu 

tentu memberikan modal kepada BUMDes berbeda-beda tiap desa sesuai dengan APBD desa 

atau kebutuhan BUMDes tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

hubungan modal BUMDes dengan PADesan yang ada di Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten 

Pinrang. Metode penelitian menggunakan analisis uji korelasi bivariat pearsons (Pearson’s 

correlation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig 2 tailed adalah 0,029 atau lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tedapat hubungan signifikan antara Modal 

BUMDes dan PAD Desa. Selain itu nilai pearson correlation menunjukkan angka 0.951 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal BUMDes dan PAD Desa berhubungan kuat.  

Kata Kunci : Modal BUMDes, PADesa di Kecamatan Mattirobulu, Analisis uji korelasi 

bivariat pearsons 

 

 

  



ABSTRACT 
MUH FAHRUL RAHMAN MUSAKKAR. Capital Relationship of the Village Ownership 

Enterprise (Bumdes) and the Village Real Income (Padesa) of Mattirobulu District, Pinrang 

District. 

Advisors: Dr. Ir. Saadah, M.Si. and Dr. Idris Summase, I.S. 

The economic development of Indonesia is not apart from the economic development that 

exists in the village. One of the efforts that can be made in developing and improving the 

village economy through village entrepreneurship, where the village enterprise becomes a 

strategy in the development and growth of the well-being of the village community. 

(BUMDes). One of the commitments of the village government is to success in the welfare of 

the community by providing capital to the BUMDes. However, the government in the village 

district of Mattirobulu must provide capital to BUMDes differently for each village according 

to the village's APBD or the needs of those BUMDeS. The purpose of this research is to find 

out how the capital relationship of BUMDes with the PADesan is in Mattirobulu district, 

Pinrang district. The research method uses Pearson's correlation test analysis. The results of 

the research showed that the Sig 2 tailed value is 0.029 or less than 0.05 so it can be 

concluded that there is a significant relationship between the BUMDes Capital and the 

Village PAD. Furthermore, the pearson correlation value indicates a figure of 0.951 so it may 

be inferred that BUMdes Capital and Village PED are strongly linked.  

Keywords: BUMDes capital, PADesa in Mattirobulu district, Analysis of correlation test 

bivariat pearsons 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi Indonesia tentunya tidak lepas dari pembangunan 

ekonomi yang ada di desa. Menurut undang-undang nomor 6 tahun 2014, “Desa 

adalah kumpulan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia”. Seperti yang dikatakan pada Undang-Undang 

nomor 6 tahun 2014 bahwa desa tidak lagi sebagai fokus terakhir dalam 

pembangunan, akan tetapi sebagai fokus utama dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia yang dimana sejalan dengan isi program pemerintah “NAWACITA” 

yaitu membangun Indonesia melalui wilayah pinggiran.  

Pembangunan sendiri ialah suatu proses perubahan keadaan masyarakat ke 

keadaan masyarakat yang diinginkan masyarakat itu sendiri menurut Simbolon et 

al., (2021). Maka hal itu mengapa dimulai dari pembangunan ekonomi desa yang 

merupakan tatanan masyarakat kecil sebagai fokus utama, dikarenakan ketika 

perekonomian desa sudah maju akan berimbas kepada kemajuan pembangunan 

ekonomi kabupaten/kota, ketika ekonomi kabupaten/kota sudah maju akan 

berdampak kepada pembangunan ekonomi di provinsi dan akhirnya berdampak 

pada pembangunan ekonomian nasional (Dwi Agus Prastiwi et al., 2021). 

Pembangunan suatu desa dapat terus dioptimalkan melalui pengembangan 

dan peningkatan segenap potensi perekonomian desa. Juga, sebagai komunitas 

dan bentuk kolektif masyarakat pedesaan dalam kemandirian mengembangkan 

diri dan lingkungan sekitar secara partisipatif. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan dalam mengembangkan dan meningkatkan ekonomi desa melalui 

BUMDes, dimana BUMDes menjadi strategi dalam pengembangan dan 

pertumbuhan kesejahteraan masyarakat desa (Ansari, B., 2013). Melalui 

BUMDes, potensi desa dan kebutuhan masyarakat dapat dipertemukan dalam 

unit-unit usaha yang diselenggarakan bahkan kedepannya BUMDes diharapkan 

mampu menjadi penggerak ekonomi di pedesaan, BUMDes didesain sebagai 

lembaga sosial bisnis, sehingga dalam kegiatannya tidak melulu berorientasi pada 

keuntungan keuangan tetapi juga berorientasi pada tercapainya kesejahteraan 

masyarakat desa (Nurmiyati & Alid, 2019). 

BUMDes sendiri menurut undang-undang nomor 6 tahun 2014 

menjelaskan bahwa “BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang 

berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, 

dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa”. 

Penyertaan modal desa yang diberikan kepada BUMDes dipisahkan dari kekayaan 

desa dari anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDesa), dimana modal 
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BUMDes terdiri dari penyertaan modal desa, penyertaan modal masyarakat desa, 

dan bagian dari laba unit usaha yang ditetapkan dalam musyawarah desa untuk 

menambahkan modal. BUMDes memiliki klasifikasikan dalam empat tingkat 

perkembangan antara lain dasar kategori dasar sendiri memiliki skor 25-49, 

tumbuh untuk kategori tumbuh sendiri memiliki skor 50-74, berkembangan untuk 

kategori berkembang ini memiliki skor 75-80, dan terakhir maju untuk kategori 

maju ini memiliki skor 85 ke atas. Penepatan jumlah skor dari BUMDes ini dinilai 

dari parameter yang meliputi tatakelola kelembagaan, aturan, usaha, administrasi 

dan pelaporan, permodalan, dan dampak ekonomi kepada masyarakat (Ridlwan, 

2015).  

Cara kerja BUMDes adalah dengan menjalankan kegiatan-kegiatan 

ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang 

dikelola secaran profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal ini 

dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif dalam berkembang 

maupun juga bersaing menurut Zulkarnaen, (2016). Tujuan dari didirikan 

BUMDes ini adalah sebagai upaya dalam peningkatan pendapatan asli desa 

(PADesa) dengan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam merencanakan dan 

mengelola pembangunan perekonomian desa (Ade Eka Kurniawan, 2016). 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah 

Daerah didirikannya BUMDes di desa agar meningkatkan pendapatan asli desa 

(PADesa). Yang dimaksud dengan PADesa adalah pendapatan berupa uang yang 

dihasilkan dari kekayaan dan aset desa yang digunakan oleh pihak ketiga dengan 

perjanjian sewa, kontrak dan pinjam pakai, dari perusahaan yang berada diwilayah 

desa baik perusahaan yang bersifat BUMN dan BUMD dan perusahaan swasta 

berdasarkan pertimbangan kemampuan sosial ekonomi masyarakat di desa yang 

ditetapkan melalui peraturan desa dalam rangka peningkatan penyelenggaraan 

pemerintahan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Sumber PADesa berasal 

dari hasil usaha desa, hasil aset desa, swadaya, dan gotong royong, dan 

pendapatan lainnya yang memiliki pengaruh pendapatan (Mande & Cianjur, 

2021). 

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan, memiliki 12 Kecamatan dan 109 Desa, di Kecamatan Mattirobulu 

memiliki BUMDes Reski Manennungeng yang ada di Desa Pananrang terbaik 

urutan ke-3 di Kabupaten Pinrang, Dinas PMD (2021). Sedangkan Kecamatan 

Mattirobulu memiliki 7 desa dan masing-masing tiap desa memiliki BUMDes 

sendiri yang diatur oleh pemerintah desa. Adapun daftar nama-nama desa dan 

BUMDes di Kecamatan Mattirobulu sebagai berikut. 
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Tabel 1. Daftar nama desa di Kecamatan Mattirobulu 

No Desa  Nama BUMDes 

1 Pananrang Reski Manennungeng  

2 Padakkalawa Sulolipu  

3 Marannu Marannu Jaya  

4 Alita Harapan Jaya Alitta 

5 Padaelo CBP Sejahtera 

6 Bunga Bunga Sakura  

7 Makkawaru Jaya Makkawaru  

Sumber: Kantor Camat Kec. Mattirobulu 2023. 

Pemerintah desa di Kecamatan Mattirobulu telah berupaya untuk 

mengembangkan BUMDes agar bisa memiliki manfaat kepada masyarakatnya. 

BUMDes merupakan salah satu bentuk komitmen kuat pemerintah desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah desa telah mengambil peran 

aktif dalam memberikan dukungan dalam bentuk sumber daya financial (modal) 

dan nasihat teknis. Dengan membantu BUMDes, pemerintah desa berupaya 

memberdayakan masyarakat untuk mengelola sumber daya lokal dan 

mengembangkan potensi ekonomi yang ada. Langkah ini bukan hanya 

memberikan peluang bagi warga desa untuk terlibat dalam berbagai usaha, tetapi 

juga merangsang pertumbuhan ekonomi lokal. Melalui upaya ini, pemerintah desa 

tidak hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan pendapatan 

masyarakat, mengurangi tingkat kemiskinan, dan membangun fondasi yang lebih 

kokoh untuk kesejahteraan bersama. Keberhasilan program pengembangan 

BUMDes ini mencerminkan komitmen pemerintah desa dalam mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Salah satu komitmen pemerintah 

desa untuk mencapai keberhasilan dalam kesejahteraan masyarakat dengan 

memberikan modal kepada BUMDes, pemerintah desa tidak hanya memberikan 

dorongan positif, tetapi juga menciptakan landasan kuat bagi pertumbuhan 

ekonomi di tingkat lokal. Modal yang diberikan dapat digunakan oleh pihak 

Bumdes untuk memulai atau mengembangkan berbagai unit-unit usaha BUMDes 

yang memberikan dampak positif baik dari BUMDes ataupun desa. 

Seperti memperluas unit usaha BUMDes, meningkatkan produksi, dan 

mengoptimalkan layanan yang mereka tawarkan. Selain itu, pertumbuhan Bumdes 

juga dapat menciptakan peluang kerja baru, meningkatkan daya beli masyarakat, 

dan secara tidak langsung menghidupkan ekonomi lokal. Dengan cara ini, modal 

yang diberikan kepada Bumdes bukan hanya sebagai investasi untuk mereka, 

tetapi juga sebagai langkah strategis dalam menggerakkan roda ekonomi desa dan 

meningkatkan PADesa (Ade Eka Kurniawan, 2016), yang pada gilirannya akan 

mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Akan tetapi pemerintah 

desa di Kecamatan Mattirobulu tentu memberikan modal kepada BUMDes 
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berbeda-beda tiap desa sesuai dengan APBD desa atau kebutuhan BUMDes 

tersebut. Merujuk pada uraian di atas, maka hal tersebut mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai bagaimana hubungan modal BUMDes terhadap 

PADesa, oleh karena itu judul yang penelitian ini “Hubungan Modal Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) Dan Pendapatan Asli Desa (PADesa) Kecamatan 

Mattirobulu, Kabupaten Pinrang”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 
Dengan BUMDes hadir sebagai upaya dalam mengembangkan dan 

meningkatkan ekonomi desa. Pemerintah desa mengambil peran aktif dalam 

memberikan dukungan dalam bentuk sumber daya financial (modal) dan nasihat 

teknis. Modal yang disalurkan ke BUMDes memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk mengembangkan berbagai unit usaha. Akan tetapi pemerintah desa yang 

ada di Kecamatan Mattirobulu tentu memberikan modal kepada pihak BUMDes 

berbeda-beda tiap desa sesuai dengan APBD desa atau kebutuhan BUMDes 

tersebut. 

Hadirnya masalah tersebut memberikan arah bagi peneliti untuk 

mengetahui bagaimana hubungan antara modal BUMDes dan PADesa di 

Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.  

1.3 Research Gap (Novelty) 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

BUMDes diantaranya, Pengaruh Badan Usaha Milik Desa Terhadap Pendapatan 

Asli Di Desa Sukajadi Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis oleh Tomisa 

& Syafitri, (2020). Dari hasil penelitian mengatakan bahwa BUMDes 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli desa, dengan persentase pengaruh sebesar 

22%, sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini seperti Anggaran Dana Desa, Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah, Dana Community Development. 

Penelitian oleh Candra, (2021) mengenai Eksistensi Badan Usaha Milik 

Desa (Bumdes) Tunggul Ulung Sebagai Sarana Penguatan Ekonomi Desa di Desa 

Tunggul, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan diketahui bahwa pemenuhan 

kebutuhan masyarakat akan usaha perdesaan tidak dapat mencukupi kebutuhan, 

namun sebagian masyarakat dapat terbantu dengan adanya usaha perdesaan, 

hipam, gapoktan, air mineral, wisata pantai, pasar, dan IT perdesaan. dapat 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat desa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et al., (2019) dengan judul 

Analisis pengaruh BUMDes dalam menopang kesejahteraan masyarakat 

Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo studi empiris pada BUMDes silatri indah 

desa beran dan BUMDes srikandi Desa Ropoh diketahui bahwa peran BUMDes 

terhadap masyarakat yaitu selain meningkatkan pendapatan asli Desa, juga 

memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat dan memudahkan kebutuhan 
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khusus untuk masyarakat. Memberikan memotivasi masyarakat untuk berpikir 

kreatif dalam menggali potensi mereka untuk memajukan perekonomian. 

Penelitian Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, 

variable penelitian dan alat analisis yang digunakan adalah alat analisis uji 

korelasi pearsons (Pearson’s Correlation), walaupun sudah banyak penelitian 

mengenai BUMDes akan tetapi belum ada penelitian mengenai hubungan antara 

modal BUMDes dengan PADesa khususnya di daerah Kecamatan MattiroBulu, 

Kabupaten Pinrang, oleh karena itu peneliti memilih judul “Hubungan Modal 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dan Pendapatan Asli Desa (PADesa) 

Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten Pinrang”. 

1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan modal BUMDes dan 

PADesa yang ada di Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten Pinrang. 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat: 

1. Bagi Peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan terkhususnya tentang 

BUMDes bagaimana hubungan PADesa. 

2. Bagi BUMDes terkait, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bentuk 

evaluasi dan pengembangan BUMDes tersebut sehingga bisa menjadi 

lebih baik lagi. 

3. Bagi pemerintah desa di Kecamatan Mattirobulu dapat membantu 

pemerintah desa dalam merancang kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan BUMDes. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pendapatan Asli Desa (PADesa) 
Pendapatan adalah tujuan utama dari sebuah perusahaan yang dimana 

ketika perusahaan tersebut berorientasi profit maka pendapatan sebagai tujuan 

utama dari perusahaan tersebut karena pendapatan memiliki fungsi penting dalam 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Pendapatan menurut Harnanto, (2019) 

adalah pertambahan atau kenaikan aset dan penurunan lialibitas perusahaan 

diakibatkan oleh aktivitas produktivitas atau jasa kepada masyarakat atau 

konsumen. Menurut Sochib, (2018) pendapatan merupakan aliran masuk aktiva 

yang timbul dari penyerahan barang/jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha 

selama periode tertentu. Bagi perusahaan, pendapatan yang diperoleh atas operasi 

pokok akan menambah nilai aset perusahaan yang pada dasarnya juga akan 

menambah modal perusahaan. Namun untuk kepentingan akuntansi, penambahan 

modal sebagai akibat penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain dicatat 

tersendiri dengan akun pendapatan. 

Pada pasal 72 UU No.6/2014, Pendapatan Asli Desa (PADesa) terdiri atas 

hasil usaha hasil aset, swadaya, gotong royong, dan lain-lain. Sedangkan menurut 

Amnan & Hardiani (2019), mengatakan bahwa PADesa merupakan pendapatan 

berasal dari kewenangan desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan skala 

lokal desa, Adapun PADesa berasal dari hasil usaha, hasil aset, swadaya, 

partisipasi, gotong royong dan lain-lain. 

Dalam peraturan Mentri dalam Negri (Permendagri) Nomor 20 tahun 2018 

tentang pengelolaan keuangan desa menjelaskan dalam bab 1 mengatakan 

pendapatan merupakan semua penerimaan desa dalam 1 tahun anggaran yang 

menjadi hak desa tersebut tanpa mengembalikan, dalam peraturan tersebut juga 

mengatakan pendapatan desa terdiri dari pendapatan asli desa, aset desa, swadaya, 

partisipasi, dan gotong royong.  

Menurut Perda tahun 2015, mengenai sumber dana desa pada bab III suber 

pendapatan desa pasal 2 mengatakan bahwa “ sumber pendapatan desa terdiri 

dari, pendapatan asli desa, alokasi anggaran pendapatn dan belanja negara, 

bagian dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah, alokasi dana desa, dan 

bantuan keuangan dari anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi, dan 

anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten” pada bab III pasal 3 

mengatakan “jenis pendapatan asli desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 

ayat 1 huruf a meliputi, hasil usaha desa, hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan 

partisipasi masyarakat, hasil gotong royong, dan lain-lain pendapatan desa yang 

sah.” Pada pasal 4 mengatakan “ hasil usaha desa sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 3 hurufa meluputi, badan usaha milik desa (BUMDes), badan kredit desa, 

dan koperasi desa.” 
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2.2 BUMDes 
BUMDES sendiri menurut Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 berisi 

tentang desa mengatakan bahwa “BUMDes adalah badan usaha yang dimana 

seluruh atau setengah dari modal BUMDes tersebut dimiliki oleh desa yang 

dilibatkan secara langsung yang dimana modal tersebut berasal dari kekayaan 

desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya 

demi kesejahteraan masyarakat desa. 

Menurut Ridlwan (2015), mengatakan bahwa BUMDes sendiri adalah 

suatu lembaga yang dikelola langsung oleh masyarakat dan pemerintah desa 

bertujuan dalam menumbuhkan perekonomian desa dan dibentuk atas kebutuhan 

dan potensi desa. BUMDes sendiri merupakan lembaga yang memiliki potensi 

besar seperti membantu dalam peningkatan PADesa. BUMDes yang dimana 

sebagai Lembaga ekonomi yang modal usahanya atas musyawarah masyarakat 

dan menganut asas mandiri yang berarti pemenuhan modal usaha BUMDes harus 

bersumber dari masyarakat akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga 

menerima modal baik dari pemerintah desa atau pihak lainnya seperti pihak 

ketiga.  

BUMDes sendiri perlu memiliki perbedaan dengan lembaga pada 

umumnya, terdapat 7 ciri yang membedakan BUMDes dengan Lembaga ekonomi 

pada umumnya yaitu: (1) Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara 

Bersama-sama. (2) Modal usaha BUMDes bersumber dari desa (51%) dan dari 

masyarakat (49%) melalui dari pihak ketiga, (3) Operasional menggunakan 

falsafah bisnis yang berakar dari budaya lokal, (4) Bidang usaha yang dijalankan 

didasarkan pada potensi dan hasil informasi pasar, (5) Keuntungan yang diperoleh 

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota (sebagai pihak penyerta 

modal dan masyarakat melalui kebijakan pemerintah desa, (6) Difasilitasikan oleh 

pihak pemerintah, pemprov, pemkab, dan pemdes, dan (7) Dalam pelaksanaan 

operasional BUMDes dikonrol secara bersama (Ridlwan, 2015). 

Menurut Suparji, (2019) BUMDes adalah hakikatnya adalah lembaga 

didirikan oleh pihak desa yang dimana merupakan amanat dari peraturan 

perundang-undangan yang berfungsi sebagai nilai ekonomi dan nilai sosial. Untuk 

fungsi ekonomi melakukan kegiatan dalam pengembangan dan pengelolaan 

BUMDes seperti usaha desa yang memberikan margin keuntungan baik untuk 

desa itu sendiri atau masyarakatnya, jenis usaha yang biasa dikembangkan ialah 

sector jasa, sector rill, dan pelayanan pembinaan. Sedangkan untuk fungsi sosial 

melakukan pembinaan dan pemdampingan usaha yang dijalankan oleh 

masyarakat, mengelola aset desa, dan memberikan penambahan PADesa yang 

dimana berfungsi dalam pembangunan fasilitas desa.  

Sedangkan menurut Pradnyani (2019), BUMDes adalah badan lembaga 

yang didirikan atau dibentuk dan dikelola secara Bersama oleh masyarakat dan 

pemerintah desa dalam memperoleh keutungan Bersama sebagai salah satu 

sumber pendapatan asli desa, tujuan didirikan BUMDes memenuhi kebutuhan 
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produktif dan konsumtif masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan jasa 

yang dikelola masyarakat dan pemerintah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan BUMDes adalah sebagai suatu lembaga ekonomi yang dimiliki 

dan dikelola oleh masyarakat di tingkat desa. Bumdes bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan mengembangkan berbagai 

jenis usaha ekonomi. 

2.3 Modal BUMDes 
Modal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisiskan 

sebagai uang pokok, atau uang yang dipakai sebagai induk untuk melakukan 

aktivitas niaga, melepas uang dan sebagainya. Modal dari sudut pandang ekonomi 

adalah sejumlah uang yang dapat dipergunakan untuk membeli fasilitas dan alat-

alat produksi membeli fasilitas dan alat-alat produksi Perusahaan saat ini atau 

sejumlah uang yang dihimpun atau ditabung untuk investasi jangka panjang. 

Sedangkan menurut (Prof. Bakker, 2011 dalam Soekarno, 2013) modal ialah 

barang-barang kongkret yang masuh ada dalam Perusahaan yang terdapat di 

neraca sebelah debet, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dar barang-barang 

itu yang tercatat disebalah kredit dalam penulisan akuntansi atau catatan 

keuangan. Bahasa sederhananya modal adalah sejumlah uang atau aset yang 

digunakan untuk memulai atau mengembangkan suatu bisnis atau kegiatan 

ekonomi. Modal dapat berupa dana tunai, properti, peralatan, atau sumber daya 

lainnya yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu usaha. Dalam konteks 

keuangan, modal juga bisa mewakili jumlah uang yang dimiliki atau 

diinvestasikan oleh individu atau perusahaan untuk keperluan tertentu. Jadi, 

secara umum, modal melibatkan sumber daya keuangan atau aset yang digunakan 

untuk mencapai tujuan bisnis atau kegiatan ekonomi. 

2.4 Kerangka Pemikiraan 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan ekonomi desa melalui BUMDes, dengan didirikan BUMDes 

sebagai upaya dalam peningkatan pendapatan asli desa (PADesa) dengan 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam merencanakan dan mengelola 

pembangunan perekonomian desa (Ade Eka Kurniawan, 2016). Pemerintah desa 

telah mengambil peran aktif dalam memberikan dukungan terhadap BUMDes 

dalam bentuk sumber daya financial (modal), keberhasilan program BUMDes ini 

mencerminkan komitmen pemerintah desa dalam mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Akan tetapi modal BUMDes yang diberiakan di tiap 

desa yang ada di kecamatan Mattirobulu memiliki jumlah bervariatif, maka hal 

tersebut penelitian dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan modal BUMDes 

terhadap PADesa. 
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Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah. Peneliti mendeskripsikan 

bagaimana pengaruh BUMDes terhadap PADesa, berikut gambaran dari kerangka 

pikir penelitian ini, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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